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MOTTO  

 

 

Tantangan adalah peluang  

 

“Dalam kita berjuang, semakin besar tantangannya maka semakin besar 

peluang untuk kita mencapai keberhasilan” 
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ABSTRAK 

 

Tara Maya Latuconsian, NIM : 0130403162. Perbedaan Pembelajaran Menggunakan 

Pendekatan Resource Based Learning dan Pembelajaran Tanpa Menggunakan Pendekatan 

Resource Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika. Pembimbing I : Dr. Ajeng 

Gelora Mastuti, M.Pd, Pembimbing II : Gamar Assagaf, M.Pd. Program Studi Pendidikan 

Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Ambon.  

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita ada masalah rendahnya proses 

pembelajaran. Berhasil tidaknya suatu pembelajaran salah satunya tergantung pada 

pendekatan pengajaran yang dilakukan guru. Kenyataan dilapangan khususnya dalam mata 

pelajaran matematika kegiatan pembelajaran masih dilakukan secara klasikal hal ini 

menyebabkan peranan guru bukanlah ditiadakan, bukan berarti guru dapat bermalas-malasan 

dan membiarkan murid belajar sendiri. Tetapi dengan pendekatan Resource Based Learning 

(RBL) ini, maka sebenarnya guru harus terlibat dalam setiap langkah proses belajar, 

perencanaan, penentuan dan mengumpulkan sumber-sumber iniformasi, serta memberi 

motifasi, dari uraian tersebut di atas maka permasalahannya adalah   apakah ada perbedaan 

pembelajaran menggunakan pendekatan Resource Based Learning dan pembelajaran tanpa 

menggunakan pendekatan Resource Based Learning terhadap hasil belajar matematika. 

Penelitian ini merupakan tipe eksperimen, dengan jenis data kuantitatif, untuk 

mengetahui perbedaan menggunakan pendekatan Resource Based Learning (RBL) perlakuan 

terhadap dua kelas yaitu, kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas 

yang diberikan perlakuan penerapan pendekatan Resource Based Learning (RBL) sedangkan 

kelas kontrol adalah kelas pengendali yaitu kelas tidak dapat perlakuan.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa kelas X4 SMA Negeri 1 Pulau Haruku dengan mengunakan 

pendekatan Resource Based Learning lebih baik dari pada hasil belajar siswa kelas X3 yang 

tidak menggunakan pendekatan Resource Based Learning. Hal ini dapat dibuktikan pada 

perolehan hasil uji-t dimana thitung = 2,053 lebih besar dari ttabel = 2,000 

 

  

Kata kunci: perbedaan, pendekatan resource based learning dan hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam proses pendidikan kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling 

pokok. Setiap kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan dua pelaku aktif yaitu guru dan 

siswa.1 Selama ini siswa masih kurang aktif dan kreatif dalam proses belajar mengajar hal ini 

menyebabkan hasil belajar siswa kurang maksimal khususnya dalam pelajaran matematika. 

Dalam pembelajaran matematika kebanyakan siswa menganggap matematika adalah mata 

pelajaran yang sulit.  

Dalam proses belajar mengajar guru dituntut untuk mampu melaksakan pembelajaran 

secara efektif dan efesien agar siswa dapat belajar secara  optimal dan bermakna, sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.2 Hasil belajar merupakan kemampuan yang miliki 

siswa atau pola-pola perbuatan,nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikaap-sikap, apresiasi dan 

keterampilan. Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh seseorang setelah melakukan 

kegiatan belajar.3 

Pada saat proses belajar mengajar untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa,   

guru hendaknya menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih mengutamakan partisipasi 

aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran, sehingga kegiatan siswa dalam belajar lebih 

dominan dari pada guru mengajar. Sekarang ini mulai berkembang pendekatan-pendekatan 

pembelajaran matematika yang dimaksudkan untuk lebih memberikan kesempatan yang luas 

kepada siswa agar aktif dalam belajar matematika.4 

 
1Fathurrohman Pupuh & Sutikno M. Sobry, Strategi belajar mengajar (Bandung: PT. Refika Aditama). 

hal 8  
2 Darmadi  Hamid, Kemampuan dasar  mengajar (Bandung: Alfabeta, 2012). hal 45 
3 www.rijal.09.com  
4 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015). hal. 180 

http://www.rijal/
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Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam pembelajaran 

matematika diperlukan pendekatan pembelajaran yang kreatif  dalam penyampaian materi 

sehingga siswa dapat lebih memahami materi dan hasil belajar siswa meningkat. Berdasarkan 

pendekatan-pendekatan pembelajaran yang ada, pendekatan pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan adalah melalui pendekatan Resource Based Learning. 

Menurut Suryobroto Resource Based Learning adalah suatu pendekatan yang dirancang 

untuk memudahkan siswa dalam mengatasi keterampilan siswa tentang luas dan 

keanekaragaman sumber-sumber informasi tersebut berupa buku, jurnal, surat kabar, multi 

media dan sebagainya. Memanfaatkan sepenuhnya segala sumber informasi sebagai sumber 

belajar diharapkan peserta didik dengan mudah dapat memahami konsep materi 

pembelajaran.5 

Resource Based Learning adalah segala bentuk belajar yang langsung menghadapkan 

murid dengan suatu  atau sejumlah sumber belajar, secara individual atau kelompok dengan 

segala kegiatan belajar yang bertalian dengan itu, jadi bukan dengan cara yang konvensional 

dimana guru menyampaikan bahan pelajaran kepada murid. Pendekatan Resource Based 

Learning merupakan pembelajaran dimana siswa dituntut untuk aktif dalam mencari berbagai 

macam sumber belajar. Pada pendekatan ini, ditegaskan bahwa sumber belajar siswa tidak 

hanya pada satu sumber tetapi terdapat berbagai macam sumber belajar  yang dapat 

mendukung proses belajar mengajar.6 

Dalam menerapkan Pendekatan pembelajaran Resource Based Learning (RBL) ini, 

peranan guru bukanlah ditiadakan, Tidak berarti guru dapat bermalas-malasan dan 

membiarkan murid belajar sendirian. Guru sebenarnya terlibat dalam setiap langkah proses 

belajar, mulai dari perencanaan, penentuan dan mengumpulkan sumber-sumber informasi, 

memberi motivasi serta memberi bantuan apabila diperlukan dan bila dirasa perlu untuk 

 
5 B Suryobroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) hal 215 
6 Aisyah, Pendekatan Pembelajaran Matematik Realistik Indonesia. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007)  hal. 
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memperbaiki kesalahan. Guru juga berperan dalam mengusahakan keseimbangan antara 

waktu untuk belajar sendiri, bekerja dalam kelompok dan berdiskusi, serta memberikan 

informasi dan penjelasan secara langsung dengan menggunakan metode ceramah.7 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Khususwanto pada tahun 2013 dengan judul 

penelitiannya “Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Pendekatan Resource Based 

Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis dan Self Confidence 

Siswa SMP” dengan menggunakan pendekatan resource based learning menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika dengan pendekatan Resource Based Learning  dapat meningkatkan 

meningkatnya hasil belajar matematika siswa.8 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan mengenai hasil belajar matematika 

siswa, serta karena sepengetahuan peneliti belum pernah ada penelitian mengenai Pendekatan 

Resource Based Learning di SMA Negeri I Pulau Haruku, maka peneliti ingin meneliti 

apakah dengan  menggunakan Pendekatan Resource Based Learning tersebut dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa di sekolah atau tidak. Dengan demikian peneliti 

berminat melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Pembelajaran dengan Menggunakan 

Pendekatan Resource Based Learning dan Pembelajaran tanpa Menggunakan Pendekatan 

Resource Based Learning terhadap Hasil Belajar Matematika”. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang peneliti ambil adalah 

bagaimana perbedaan hasil belajar siswa setelah diajarkan dengan menggunakan pendekatan 

resource based learning dan hasil belajar siswa tanpa menggunakan pendekatan resource 

based learning ? 

 

 
7 Suef, “Strategi Pembelajaran”dalam yu3f.blogspot.com/2010/06/strategi-pembelajaran resource-

based-  learning.html  diakses tanggal 17 Maret 2012   
8 Khususwanto. 2013. Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Pendekatan Resource Based 

Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis dan Self Confidence Siswa SMP. 
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C. Tujuan Penelitian  

Dari penjabaran rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah Untuk 

mengetahui adanya perbedaan hasil belajar siswa setelah diajarkan dengan menggunakan 

pendekatan resource based learning dan hasil belajar siswa tanpa menggunakan pendekatan 

resource based learning. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan pengetahuan tentang pengaruh 

pendekatan Resource Based Learning terhadap minat dan hasil belajar matematika siswa. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

a. Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti 

sebagai pendidik mengenai pendekatan Resource Based Learning serta dapat 

dimanfaatkan untuk pembelajaran, selanjutnya untuk mengatasi berbagai macam 

permasalahan yang akan dihadapi sebelum akhirnya terjun dalam dunia pendidikan. 

b. Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk meningkatkan minat dan 

hasil belajar siswa terhadap semua mata pelajaran khususnya matematika. 

c. Siswa 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

wawasan siswa sehingga menunjang kualitas pendidikan siswa. 

 



5 
 

 
 

d. Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang baik dalam rangka 

perbaikan pembelajaran, peningkatan mutu sekolah, khususnya pembelajaran 

matematika, dan mengembangkan profesionalisme guru. 

e. Pembaca 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam melakukan penelitian lebih 

lanjut. 

E. Defenisi Operasional 

Agar tidak terjadi penafsiran yang keliru terhadap apa yang penulis kaji pada proposal 

ini, maka dipandang perlu untuk menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh seseorang setelah melakukan kegiatan 

belajar. 

2. Resource Based Learning adalah segala bentuk belajar yang langsung menghadapkan 

siswa dengan suatu atau sejumlah sumber belajar, secara individual atau kelompok. 

3. Pendekatan Resource Based Learning ialah segala bentuk belajar yang langsung 

menghadapkan murid dengan suatu atau sejumlah sumber belajar secara individual atau 

kelompok dengan segala kegiatan belajar yang bertalian dengan itu, bukan dengan cara 

yang konvensional dimana guru menyampaikan bahan pelajaran kepada murid, tetapi 

setiap komponen yang dapat memberikan informasi seperti perpustakaan, laboraturium, 

internet dan semacamnya juga merupakan sumber belajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperiemen, dengan jenis data 

kuantitatif. Sugiyono menyatakan bahwa penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi yang terkendalikan. Objek penelitian ini adalah pengaruh pendekatan 

Resource Based Learning (X) terhadap hasil belajar siswa (Y). Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Quasi Experimental Design, dengan rancangan penelitian menggunakan 

eksperimen Non Equivalent Control Group Design. Desain ini menggunakan 2 kelompok 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelompok yang diberikan 

perlakuan penerapan pendekatan Resource Based Learning, sedangkan kelompok kelas 

kontrol adalah kelompok pengendali yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan. Paradigma 

dalam Nonequivalent Control Group Design dapat digambarkan seperti berikut  

O1

111

11 

X O2 

O3  
O4 

Gambar 2. desain Nonequivalent Control Group Design 

Keterangan: 

O1       = nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)  

O2        = nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)  

O3        = nilai prestest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)  

O4        = nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)  

X          = perlakuan pendekatan Resource Based Learning 

Pelaksanaan  pretes  yang  dilakukan  sebelum  melakukan  perlakuan,  baik untuk 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol (O1, O3). Pemberian posttest pada akhir 
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perlakuan akan menunjukkan seberapa jauh akibat dari perlakuan. Hal ini dilakukan dengan 

cara melihat perbedaan nilai (O2, O4). 

Langkah-langkah dalam melaksanakan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Memilih   dua   kelompok   subjek   yang   untuk   dijadikan   kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. 

2. Menyusun instrumen penelitian. 

3. Melakukan uji coba instrumen penelitian. 

4. Memberikan pretest kepada kedua kelompok. 

5. Memberikan  perlakuan  pada  kelas  eksperimen  dengan  menerapkan pendekatan 

Resource Based Learning. 

6. Setelah melakukan langkah kelima kemudian memberikan posttest pada kedua 

kelompok. 

7. Mencari mean kedua kelompok antara pretest dan posttest. 

8. Menggunakan statistik   mencari   pengaruh   hasil   langkah   ketujuh, sehingga dapat 

diketahui pengaruh penerapan pendekatan Resource Based Learning terhadap hasil 

belajar siswa. 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri I Pulau Haruku yang 

terdiri dari lima kelas yang berjumlah 148 siswa.   

2. Sampel  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling sehingga yang 

terpilih sebanyak dua kelas yaitu kelas X3 dan X4. Kelas X3 sebagai kelas kontrol dan kelas X4 

sebagai kelas eksperimen. 

C. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi Penelitian ini adalah SMA Negeri I Pulau Haruku. Kecamatan Pulau Haruku. 

Kabupaten Maluku Tengah. Desa Pelauw 

2. Waktu penelitian  

Waktu pelaksanaan penelitian ini dari tanggal 9 februari – 10 maret 2018 

D. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan diteliti yaitu: 

1. Variabel X atau variabel bebas (independen) adalah pendekatan Resource Based 

Learning 

2. Variabel Y atau variabel terikat (defenden) adalah hasil belajar siswa  

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini adalah pemberian soal tes. Tes hasil belajar berbentuk 

esay yang dibuat sendiri oleh peneliti bersama dengan guru bidang studi matematika dengan 

memperhatikan indikator dan tujuan pembelajaran berdasarkan kurikulum yang diterapkan 

pada tingkat SMA Negeri I Pulau Haruku. Sebelum digunakan, tes yang telah disusun terlebih 
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dahulu divalidasi oleh validator, sehingga dapat dikatakan bahwa instrument ini layak 

digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. 

F. Teknik Pegumpulan Data 

1. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini adalah siswa dan guru. 

2. Jenis Data 

a. Data tentang hasil belajar matematika siswa diambil dengan menggunakan teknik 

tes. 

b. Data tentang aktivitas guru dalam proses pembelajaran dan aktivitas siswa 

diperoleh dengan menggunakan tes hasil belajar. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskritif dan 

statisik inferensial sebagai berrikut: 

1. Statistik Deskritif 

Analisis deskritif dimaksudkan untuk mendesk  ripsikan variabel-variabel penelitian 

(pendekatan Resource Based Learning dan Hasil belajar) dalam bentuk rata-rata, median, 

modus, standar deviasi, max, min dan varians. 

Sebelum memperoleh data dari tes, terlebih dahulu dikonsultasikan dengan skala likert, 

seperti pada gambar di bawah ini: 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Alternatif Jawaban Bobot  Keterangan  

SS 

S 

KS 

TS 

STS 

5 

4 

3 

2 

1 

Sangat Setuju 

Setuju  

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 
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Setelah diperoleh hasil tes berdasarkan skala likert pada data diatas maka data tersebut 

diolah untuk memperoleh nilai tes. Untuk memperoleh data melalui tes hasil belajar maka 

digunakan rumus statistik deskritif berikut: 

Nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 x 100 

Sedangkan nilai tesnya disajikaan dalam tabel distribusi frekuensi, sehingga dapat 

menggambarkan kedudukan suatu nilai dari seluruh siswa yang telah diteliti sesuai dengan 

PAP (pedoman acuan patokan) sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Pedoman Acuan Patokan 

Angka  Huruf  Keterangan  

80-100 A  Baik Sekali 

66-79 B Baik 

56-65 C Cukup  

40-55 D Kurang  

0-39 E  Gagal  

 

2. Statisik Inferensial 

 

a. Uji Homogenitas 

Uji  homogenitas data dilakukan untuk mengetahui homogen atau tidaknya data yang 

diperoleh dari sampel. Untuk mengetahui bahwa datanya sudah homogen, maka digunakan 

rumus uji homogenitas sebagai berikut: 

F = 
𝑠𝑏2𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑠𝑘2𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Radio F tidak boleh kurang dari 1. Hasil perhitungan yang diperoleh selanjutnya 

dibandingkan dengan tabel distribusi F  pada taraf siignifikan 5% dan dk pembilang = n-1, 

dengan kriteria pengujian: 

Jika Fhitung > Ftabel maka data berdistribusi tidak norrmal (tidak homogen). 

ika Fhitung < Ftabel maka data berdistribusi norrmal (homogen). 
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b. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan Chi Kuadrat (x2) dipergunakan untuk menguji 

data dalam bentuk data kelompok dalam tabel frekuensi, yaitu dengan rumus sebagai berikut: 

X2 =  
(f0 – f𝑒)2

𝑓𝑒
 

Dimana : 

X2 = koefisien Chi Kuadrat 

Fo  = frekuensi yang diobservasi 

Fe  = frekuensi yang diharapkan 

Hasil perhitungan yang diperoleh selanjutnya dibandingkan dengan nilai Xtabel pada 

taraf signifikan 5% dan dk = k – 1, dengan kriteria pengujian: 

Jika x2
hitung < x2

tabel maka data berdistribusi normal 

Jika x2
hitung > x2

tabel maka data berdistribusi tidak normal 

c. Regresi Linier Sederhana 

Regresi Linier Sederhana adalah regresi yang memiliki satu variabel independen (X) 

dan satu variabel dependen (Y). Analisis regresi sederhana ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 

Variabel yang dipengaruhi disebut variabel dependen, sedangkan variabel yang 

mempengaruhi disebut variabel independen. Model persamaan regresi linier sederhan sebagai 

berikut: 

Y = a + b (x)  

Dimana: 

Y = Variabel dependen  

a = konstanta 

b = koefesien Variabel independen  
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x = Variabel independen 

Rumus untuk menghitung regresi a dan b adalah sebagai berikut: 

a = 
(Ʃ𝑌)(Ʃ𝑋2)−(Ʃ𝑋)(Ʃ𝑋𝑌)

𝑛 (Ʃ𝑋2)−(Ʃ𝑋)2
 

b =  
𝑛 (Ʃ𝑋𝑌) − (Ʃ𝑋)(Ʃ𝑌)

𝑛 (Ʃ𝑋2)−(Ʃ𝑋)2  

 

d. Koofesien Determinansi 

Jika terdapat pengaruh pendekatan  resource based learning terhadap hasil belajar 

siswa, maka untuk mengetahui besarnnya pengaruh pendekatan resource based learning 

terhadap hasil belajar siswa diigunakan rumus koofesien dterminasi berikut: 

KD = r2 x 100% 

Dan untuk menghitung konstribusi faktor lain, digunakan rumus: 

FL = 100% x – (r2 x 100%) 

Dimana: 

KD  : Koofesien Determinasi 

r      : Koofesien Korelasi 

Dimana r diperoleh dari rumus korelasi product moment. 

rxy = 
𝑁 Ʃ𝑥𝑦−(Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)

√[N(Ʃ𝑥2) – (Ʃx)2 ].[N(Ʃy2 ) – (Ʃy)2] 
   

dimana: 

rxy   : Koofesien korelasi anatara variabel x dan variabel y 

Ʃx    : Jumlah x 

Ʃy    : Jumlah y 

ƩXy  : Jumlah hasil perkalian tiap skor  dari x dan y 

N     : Banyaknya subjek  
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e. Uji ketergantungan (Uji t) 

Setelah data memenuhi syarat, lalu data dapat dianalisis dengan menggunakan rumus 

tes “t”. adapun rumus tes “t” yaitu: 

t = 
𝑏

𝑠𝑏
 

dimana:  

s2
YX = 

Ʃ(𝑌−Ῡ)2

𝑛−2
 

s2b = 
𝑠2𝑌𝑋

Ʃ𝑋2− 
(Ʃ𝑋)2

𝑛

 

dengan: 

sb = Varians koefesien arah regresif b 

b = koefesien arah regresif 

s2
YX = Varians galat taksiran Y dan X 

3. Kriteria  pengujian  

Jika rhitung > rtabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, Jika rhitung < rtabel maka H0 diterima dan H1 

ditolak. Untuk menghitung derajat kebebasan (db), maka digunakan rumus 

db = N – nr 

dimana : 

db  : Derajat  kebebasan 

N   : Banyaknya sampel 

nr   : banyaknya variabel yang dikorelasikan 

selanjutnya nilai r tersebut diinterprestasikan berdasarrkan pedommann  nilai r sebagai 

berikut:22 

 

 
22 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015) hal. 52-166 
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Tabel 3.3 Pedoman Interprestasi Nilai “r” 

Besar niai r Interprestasi 

 

0,00 sampai 0,199 

Antara variabel X dan variabel Y memang tedapat 

korelasi, akan tetapi korelasi dengan kategori 

sangat rendah, sehingga korelasi itu dibaikan 

(dianggap tidak ada korelasi antara variabel X dan 

variabel Y). 

0,20 sampai 0,399 Antara variabel X dan variabel Y tedapat korelasi 

dengan kategori rendah. 

0,40 sampai 0,599 Antara variabel X dan variabel Y terapat korelasi 

dengan kategori sedang. 

0,60 sampai 0,799 Antara variabel X dan variabel Y tedapat korelasi 

dengan kategori kuat atau tinggi. 

0,80 sampai 1.000 Antara variabel X dan variabel Y tedapat korelasi 

dengan kategori sangat kuat dan sangat tinggi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uji hipotesis dari analisa data yang diperoleh dari hasil penelitian pada siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Pulau Haruku pada materi Dimensi Tiga dengan mengunakan 

pendekatan Resource Based Learning dan tidak menggunakan pendekatan Resource Based 

Learning, maka dapat disimpulkan bahwa: Terdapat perbedaan hasil belajar matematika 

siswa yang di ajarkan dengan menggunakan pendekatan Resource Based Learning dan tidak 

menggunakan pendekatan Resource Based Learning pada materi Dimensi Tiga. Perbedaan 

hasil belajar ini dapat dilihat dari hasil uji-t dimana thitung = 2,053 lebih besar dari ttabel = 2,000 

dan pada perbedaan nilai rata-rata kedua kelas dimana nilai rata-rata untuk kelas yang 

diajarkan dengan pendekatan Resource Based Learning = 69,83 dan nilai rata-rata untuk 

kelas yang tidak menggunakan pendekatan Resource Based Learning = 57,17. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa pendekatan Resource Based Learning menonjol. 

B. SARAN 

Bertolak dari kesimpulan di atas, penulis menyarankan bahwa:  

1. Para pengajar sebelum menyajikan materi kepada siswa, hendaknya lebih selektif 

dalam memilih pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang baik adalah 

pendekatan pembelajaran yang dapat memberikan dorongan kepada siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran dan tidak membosankan agar yang diajarkan dapat memahami 

dengan baik   

2. Dari hasil penelitian yang di peroleh, maka kiranya pendekatan Resource Based 

Learning dapat digunakan oleh guru-guru lain dalam proses pembelajaran dikelas, 

karena membiasakan siswa belajar secar kolaboratif dan sosial dalam kelompoknya 
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dengan memeriksa, mengalami dan memahami topik kajian mereka sampai 

memecahkan masalah belajar mereka. 

3. Penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan untuk penelitian 

selanjutya, khususnya bagi rekan-rekan jurusan pendididkan matematika dan dapat juga 

bermanfaan bagi para pembaca dan semua pihak yang membutuhkan ilmu tersebut.   
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Lampiran 1 

SILABUS PEMBELAJARAN 

Standar kompetensi  : Menentukan kedudukan jarak dan besar sudut yang melibatkan titik, garis dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

Kompetensi  

dasar       

Materi 

ajar 

Kegiatan 

pembelajaran 

Indikator pencapaian 

kompetensi 

Penilaian  Alokasi 

waktu 

Sumber 

belajar Teknik  Bentuk  Instrumen Soal 

Menentukan 

kedudukan titik, 

garis dan bidang 

dalam ruang 

dimensi tiga 

 

Dimensi 

Tiga 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan jarak, 

proyeksi dan 

sudut pada titik, 

garis dan 

bidang. 

1. Menentukan kedudukan 

titik dan garis dalam 

ruang 

2. Menentukan kedudukan 

titik dan bidang dalam 

ruang 

3. Menentukan kedudukan 

anatara dua garis dalam 

bidang 

4. Menentukan kedudukan 

garis dan bidang dalam 

ruang 

5. Menentukan kedudukan 

dua bidang dalam ruang 

6. Menentukan kedudukan 

jarak, proyeksi dan 

sudut yang melibatkan 

titik, garis dan bidang 

dalam ruang dimensi 

tiga. 

Tes 

Tetulis 

Uraian  Tes Awal 

 

1. Diketahui kubus 

ABCDEFGH dengan 

rusuk a melalui 

diagonal DF dan titik 

tengah rusuk AE 

dibuat bidang datar. 

Tentukan bagian 

bidang didalam 

kubus! 

2. Kubus ABCDEFGH 

panjang rusuknya 4 

cm. titik p tengah-

tengah EH tentukan 

jarak dari titik p ke 

garis BG! 

 

3. Diketahui kubus 

ABCDEFGH dengan 

rusuk-rusuknya 10 

cm. tentukan jarak 

titik F ke garis AC ! 

 Buku paket 

matematika 

SMA kelas  

X 
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Tes Akhir 

 

1. Panjang setiap rusuk 

kubus ABCDEFGH 

ialah √3 sedangkan 

titik Q pada AD dan 

AQ = 1. Tentukan 

jarak A ke bidang 

QBF! 

2. Pada kubus 

ABCDEFGH 

tentukan jarak antara 

titik C dengan bidang 

BDG yang panjang 

rusuknya 6 cm ! 

3. Pada kubus 

ABCDEFGH 

tentukan sudut antara 

garis AF dan BH ! 
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Lampiran 2 

Rencana Pelaksanan Pembelajaran 

(RPP) 

Nama Sekolah    : SMA Negeri  1  Pulau Haruku 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester  : X/1 

Alokasi waktu    :  

Standaar kompetensi  : Menentukan kedudukan jarak dan besar sudut yang 

  melibatkan titik, garis dan bidang dalam ruang dimensi 

  tiga 

Kompetensi  dasar     : menentukan kedudukan titik, garis dan bidang dalam ruang 

dimensi tiga 

Indikator                     : 1.   Menentukan kedudukan titik, garis dan dalam ruang 

2.  Menentukan kedudukan anatara dua garis dalam bidang 

3.   Menentukan kedudukan garis dan bidang dalam ruang 

4.   Menentukan kedudukan dua bidang dalam ruang 

A. Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat 

1. Menentukan kedudukan titik, garis dan bidang dalam ruang 

2. Menentukan kedudukan antara dua garis dalam bidang 

3. Menentukan kedudukan garis dan bidang dalam ruang 

4. Menentukan kedudukan dua bidang dalam ruang 

B. Materi Ajar                : Bangun Ruang 

C. Metode dan pendekatan Pembelajaran :  

1. Metode Pembelajaran 
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a. Ceramah 

b. Tanya jawab 

c. Pengamatan 

d. Diskusi  

e. Pemberian tugas 

2. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan yang dilakukan dalam pembelajaran ini adalah pendekatan Resource 

Based Learning (RBL) 

D. Alat/Bahan, Sumber Belajar 

1. Alat/Bahan 

a. Papan tulis 

b. Spidol 

c. penghapus 

2. Sumber belajar 

Buku paket matematika SMA kelas  X 

E. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik                    : Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen  : Essay 

F. Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan  Waktu 

1. Kegiatan awal 

a. Salam 

b. Berdoa sebelum belajar 

c. Mengecek kehadiran siswa 

d. Mengkondisikan kelas untuk siap belajar 
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e. Memotivasi siswa dengan memberi penjelasan tentang 

pentinggnya materi yang diajarkan 

f. Menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran 

 

2. Kegiatan inti 

a. Guru menjelaskan ruang lingkup materi 

b. Siswa memperhatikan dan mengamatinya 

c. Guru memberikan masalah berupa soal latihan 

d. Siswa memperhatikan dan mencermati soal yang diberikan guru 

e. Guru menyuruh salah seorang siswa untuk tampil kedepan 

mengerjakan soal latihan 

f. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, kemudian 

masing-masing kelompok mengidentifikasi masalah, setelah itu 

siswa mencari informasi dan mengumpulkan informasi bersama 

teman kelompoknya 

g. Masing-masing kelompok mempresentasikan atau mengevaluasi 

informasi yang ada 

h. Guru mengoreksi dan menyempurnakan jawaban siswa yang 

belum tepat.  

 

3. Kegiatan akhir 

a. Guru memberikan tugas kepada siswa 

b. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya 

c. Berdoa sesudah belajar 

d. Salam 
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Lampiran 6 

SOAL TES 

Tes Awal 

1. Diketahui kubus ABCDEFGH dengan rusuk a melalui diagonal DF dan titik tengah 

rusuk AE dibuat bidang datar. Tentukan bagian bidang didalam kubus ! 

2. Kubus ABCDEFGH panjang rusuknya 4 cm. titik p tengah-tengah EH tentukan jarak 

dari titik p ke garis BG! 

3. Diketahui kubus ABCDEFGH dengan rusuk-rusuknya 10 cm. tentukan jarak titik F ke 

garis AC ! 

Tes Akhir 

1. Panjang setiap rusuk kubus ABCDEFGH ialah √3 sedangkan titik Q pada AD dan AQ = 

1. Tentukan jarak A ke bidang QBF ! 

2. Pada kubus ABCDEFGH tentukan jarak antara titik C dengan bidang BDG yang panjang 

rusuknya 6 cm ! 

3. Pada kubus ABCDEFGH tentukan sudut antara garis AF dan BH ! 
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Lampiran 7 

Kunci Jawaban dan Pedoman Pemerkahan Soal Tes 

Kunci jawaban tes awal 

No Jawaban  Pemerkahan  Bobot 

1. Diketahui : Bidang PQ  = 𝑎√2 

Bidang DF = 𝑎 √3 

Ditanya : LPQDF= …… ? 

Penyelesaian :  

LPQDF = 
1

2
. PQ.DF  

= 
1

2
 𝑎√2 x 

1

2
 𝑎√3 

= 
1

2
𝑎2√6 

1 

1 

1 

 

1 

 

1 

1 

 

 

 

 

 

6 

2. Diketahui : panjang rusuk = 4 cm 

Titik p tengah-tengah EH 

Ditanya : titik P ke garis BG = …… ? 

Penyelesaian :  

P+ = adalah proyeksi titik P pada garis BG.  

PG = √42 + 22 = √20 

BG = 4 √2 

BP = √(4√2)2 +  22 = 6 

(PP+)2 = (PP+)2 

(√20)2 – (4 √2 - x )2 = 62 – x2
 x = 3√2 

(PP+)2 = 36 – x2 = 36 (3√2)2 = 18  PP+ = 3√2 

1 

1 

1 

 

1 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

3. Diketahui : rusuk-rusuk kubus = 10 cm 

Ditanya : jarak titik F ke garis AC = ……? 

Penyelesaian : 

FF’ = √(10 √2)2 − (5 √2)2 

       = 5√6 

1 

1 

 

1 

 

1 

 

 

4 

Jumlah   20 
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Kunci jawaban tes akhir 

No  Jawaban  Pemerkahan   Bobot  

1. Diketahui : panjang rusuk kubus = √3 

Titik Q pada AD dan AQ = 1 

Ditanya : jarak A ke bidang QBF 

Penyelesaian : 

BQ = √1 + 3 = 2 

(AA’)2 = (AA’)2 

1 – x2 = 3 – (2 – x )2
 x = 

1

2
 

AA’ = √1 − 𝑥2 = √1 
1

4
 = 

1

2
√3 

1 

1 

 

 

1 

1 

1 

 

1 

 

 

 

 

6 

2. Diketahui : panjang rusuk kubus = 6 cm 

Ditanya : jarak titik G dengan bidang BDG = …? 

Penyelesaian : 

GT = √36 + 18 

      = 3 √6 

CT.CG = GT.CC’ 

CC’ = 
𝐶𝑇.𝐶𝐺

𝐺𝑇
 

        = 
3 √2 .6

3 √6
 

        = 2 √3 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

1 

 

1 

 

 

 

 

8 

3. Diketahui : kubus ABCDEFGH 

Ditanya : sudut garis AF dan BH = …………? 

Penyelesaian : 

PQ sejajar AF  

∟(BH,AF) = ∟(BH,PQ) = x 

PR = 
1

2
 PQ = 

1

2
 a √2 

BR = 
1

2
BH = 

1

2
 a √3 

BP = √𝑎2 + (
1

2
𝑎)2 = 

1

2
 𝑎 √5 

Cos x = 
(𝐵𝑅)2+ (𝑃𝑅)2− (𝐵𝑃)2

2.𝐵𝑅.𝑃𝑅
 

1 

1 

 

1 

1 

1 

 

1 

1 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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          = 

3

4
𝑎2+ 

2

4
𝑎2− 

5

4
𝑎2

2 .  
1

2 
𝑎√3 .  

1

2
 𝑎√2

 

          = 0  x = 900 

 

1 

 

1 

Jumlah   24 
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Lampiran  8 

HASIL TES SISWA 

Nomor  Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Inisial Siswa Pretest Postest  Inisial 

Siswa 

Pretest  Postest  

1 AUR 40 90 ARIS 35 80 

2 AJT 50 50 AKT 40 70 

3 AL 40 55 AGT 30 50 

4 BT 30 95 BAT 35 55 

5 BST 25 50 DT 25 40 

6 BT 40 65 HL 25 40 

7 DT 50 100 HS 50 85 

8 GL 40 55 IL 40 50 

9 FL 40 45 IZT 25 30 

10 HML 30 60 LR 40 50 

11 HT 30 60 LS 30 30 

12 IL 50 75 LST 45 75 

13 LA 35 90 MGA 55 65 

14 LS 35 100 ML 50 90 

15 MASS 25 40 MR 35 40 

16 MHYR 40 80 MSA 40 60 

17 MHPA 35 70 NAW 40 60 

18 NHA 30 45 NGS 45 50 

19 NNL 20 90 NIL 25 30 

20 PSP 25 55 NL 45 55 

21 RAL 40 80 NP 55 65 

22 RFAT 40 85 RRA 50 75 

23 RS 55 85 RRT 40 80 

24 SAT 35 70 SAL 50 75 

25 SJ 20 40 ST 35 40 

26 SRL 40 65 UL 50 85 

27 TS 35 75 WL 40 45 

28 UMW 35 80 YHS 20 70 

29 WA 45 95 YW 35 65 

30 YDA 25 50 ZL 40 55 
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Lampiran 9 

UJI NORMALITAS 

Nilai kemampuan siswa yang diambil dari nilai tes untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol (lampiran 5) terlebih dahulu disusun dalam table distribusi frekuensi, kemudian 

dilakukan perhitungan Chi-kuadrat untuk kedua kelas tersebut sebagai berikut: 

1. Chi-kuadrat dari kelas eksperimen  

Langkah pertama: membuat table distribusi frekuensi 

a. Menentukan nilai terkecil dan nilai terbesar dari kelompok data, didapat: 

Nilai tertinggi : 100 

Nilai terendah : 740 

Rentang = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

              = 100 – 40  

              = 60 

b. Menentukan banyaknya kelas dengan menggunakan rumus : 

K = 1 + 3,3 log n 

K = 1 + 3,3 log 30 

K = 1 + 3,3 (1,477) 

K = 1 + 4,8741 

K = 5,8741 dibulatkan menjadi 6 

K = 6 

c. Mencari panjang kelas dengan rumus : 

Panjang Kelas = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

                        = 
60

6
 = 10 

 

 

d. Masukan data dalam table distribusi frekuensi 

Tabel 1 distribusi nilai siswa kelas eksperimen 

Kelas interval fi xi xi
2 fi xi fi xi

2 

91 – 100 4 95,5 9.120,25 382 145.924 

81 – 90  5 85,5 7.310,25 427,5 182.756,25 

71 – 80  5 75,5 5.700,25 377,5 142.506,25 
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61 – 70  4 65,5 4.290,25 262 68.644 

51 – 60  5 55,5 3.080,25 277,5 77.006,25 

41 – 50  5 45,5 2.070,25 227,5 51.756.25 

31 – 40  2 35,5 1.260,25 71 5.041 

 ∑ fi = 30   ∑ fi xi = 2.025 ∑ fi xi
2 = 673.634 

Keterangan : 

f  = frekuensi 

xi = Titik tengah kelas interval 

Langkah kedua: mencari nilai rata-rata (�̅�) 

�̅� = 
∑ 𝐟𝐢 𝐱𝐢

∑ 𝐟𝐢
 

   = 
𝟐.𝟎𝟐𝟓

𝟑𝟎
 

   = 67,5 

Langkah ketiga: mencari standard deviasi dan batas atas nyata 

S = √
𝒏 (𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐)−(𝒇 𝒊 𝒙𝒊)𝟐 

𝒏(𝒏−𝟏)
 

   = √
𝟑𝟎 (𝟔𝟕𝟑.𝟔𝟑𝟒)− (𝟐.𝟎𝟐𝟓)𝟐 

𝟑𝟎 (𝟐𝟗)
 

   = √
𝟐𝟎.𝟐𝟎𝟗.𝟎𝟐𝟎−𝟒.𝟏𝟎𝟎.𝟔𝟐𝟓

𝟖𝟕𝟎
 

   = √
𝟏𝟔.𝟏𝟎𝟖.𝟑𝟗𝟓

𝟖𝟕𝟎
 

   = √18.515,3965 = 136,07 

Cara menentukan batas atas dan batas bawah nyata didapat : 

1) Memiliki kelas interval 91 – 100  

Batas bawah nyatanya adalah 91 – 0,5 = 90,5 

Batas atas nyatanya adalah 100 + 0,5 = 100,5 

2) Memiliki kelas interval 81 – 90 

Batas bawah nyatanya adalah 81 – 0,5 = 80,5 

Batas atas nyatanya adalah 90 + 0,5 = 90,5 

3) Memiliki kelas interval 71 – 80   

Batas bawah nyatanya adalah 71 – 0,5 = 70,5 
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Batas atas nyatanya adalah 80 + 0,5 = 80,5 

4) Memiliki kelas interval 61 – 70  

Batas bawah nyatanya adalah 61 – 0,5 = 60,5 

Batas atas nyatanya adalah 70 + 0,5 = 70,5 

5) Memiliki kelas interval 51 – 60  

Batas bawah nyatanya adalah 51 – 0,5 = 50,5 

Batas atas nyatanya adalah 60 + 0,5 = 60,5 

6) Memiliki kelas interval 41 – 50  

Batas bawah nyatanya adalah 41 – 0,5 = 40,5 

Batas atas nyatanya adalah 50 + 0,5 = 50,5 

7) Memiliki kelas interval 31 – 40  

Batas bawah nyatanya adalah 31 – 0,5 = 30,5 

Batas atas nyatanya adalah 40 + 0,5 = 40,5 

 

Langkah keempat : mencari angka standard atau Z – score  

Z – score  = 
𝒃𝒂𝒕𝒂𝒔 𝒂𝒕𝒂𝒔 𝒏𝒚𝒂𝒕𝒂− �̅�

𝑺
 

100,5−67,5 

136,07
 = 

33

136,07
 = 0,24 

90,5−67,5 

136,07
 = 

23

136,07
 = 0,16 

80,5−67,5 

136,07
 = 

13

136,07
 = 0,09 

70,5−67,5 

136,07
 = 

3

136,07
 = 0,02 

60,5−67,5 

136,07
 = 

−7

136,07
 = - 0,05 

50,5−67,5 

136,07
 = 

−17

136,07
 = - 0,12 

40,5−67,5 

136,07
 = 

−27

136,07
 = - 0,20 

30,5−67,5 

136,07
 = 

37

136,07
 = - 0,27 

Langkah kelima : mencari batas luas kelas interval dengan menggunakan tabel luas 

daerah dibawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z (lampiran 9) dan diperoleh 

batas luas kelas interval sebagai berikut : 

Z – score (0,24) = 0,0948 

Z – score (0,16) = 0,0636 

Z – score (0, 09) = 0,0359 
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Z – score (0,02)  = 0,0080 

Z – score (-0,05) = - 0,0199 

Z – score (-0,12) = - 0,0478 

Z – score (-0,20) = - 0,0793 

Z – score (-0,27) = - 0,1064 

 

Dengan batas luas kelas interval, dapat ditentukan luas masing-masing interval 

dengan cara mengurangkan bilangan batas atas dengan bilangan batas bawah dan 

diperoleh kelas interval sebagai berikut: 

0,0948 – 0,0636      = 0,0312 

0,0636 – 0,0359      = 0,0277 

0,0359 – 0,0080      = 0,0279 

0,0080 – (-0,0199)  = 0,0279 

-0,0199 – (-0,0478) = 0,0279 

-0,0478 – (-0,0793) = 0,0315 

-0,0793 – (-0,1064) = 0,0271 

Dengan luas kelas interval, kita dapat menghitung frekuensi harapan (fh) dengan 

mengalikan luas kelas interval dengan 100 

0,0312 x 100 = 3,12 

0,0277 x 100 = 2,77 

0,0279 x 100 = 2,79 

0,0279 x 100 = 2,79 

0,0279 x 100 = 2,79 

0,0315 x 100 = 3,15 

0,0271 x 100 = 2,71 

Selanjutnya angka standar (z-score), batas luas kelas interval, luas kelas interval 

dan frekuensi harapan (fh) didistribusikan kedalam table bantu analisis Chi-kuadrat 

(X2) berikut untuk mendapatkan nilai X2
hitung dari kelas eksperimen. 

F Fh f – fh  (f – fh)2 (f –  fh)2

𝑓ℎ
 

4 3,12 0,88 0,7744 0,2482 

5 2,77 2,23 4,9729 1,7953 

5 2,79 2,21 4,8841 1,7506 

4 2,79 1,21 1,4641 0,5248 

5 2,79 2,21 4,8841 1,7506 

5 3,15 1,85 3,4225 1,0865 
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2 2,71 -0,71 0,5041 0,1860 

    ∑ = 7,3420 

 

2. Chi-kuadrat dari kelas kontrol  

Langkah pertama: membuat tabel distribusi frekuensi 

a. Menentukan nilai terkecil dan nilai terbesar dari kelompok data, didapat: 

Nilai tertinggi : 90 

Nilai terendah : 30 

Rentang = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

              = 90 – 30 

              = 60 

b. Menentukan banyaknya kelas dengan menggunakan rumus : 

K = 1 + 3,3 log n 

K = 1 + 3,3 log 30 

K = 1 + 3,3 (1,477) 

K = 1 + 4,8741 

K = 5,8741 dibulatkan menjadi 6 

K = 6 

c. Mencari panjang kelas dengan rumus : 

Panjang Kelas = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

                        = 
60

6
 = 10 

d. Masukan data dalam table distribusi frekuensi 

Tabel 1 distribusi nilai siswa kelas eksperimen 

Kelas interval fi xi xi
2 fi xi fi xi

2 

81 – 90  3 85,5 7.310,25 256,5 65.792,25 

71 – 80  5 75,5 5.700,25 377,5 142.506,25 

61 – 70  5 65,5 4.290,25 327,5 107.256,25 

51 – 60  5 55,5 3.080,25 277,5 77.006,25 

41 – 50  5 45,5 2.070,25 227,5 51.756,25 

31 – 40  4 35,5 1.260,25 142 20.164 

21 – 30  3 25,5 650,25 76,5 5.852,25 

 ∑ fi = 30   ∑ fi xi = 1.685 ∑ fi xi
2 = 

470.333,5 

Keterangan : 

f  = frekuensi 
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xi = Titik tengah kelas interval 

Langkah kedua: mencari nilai rata-rata (�̅�) 

�̅� = 
∑ 𝐟𝐢 𝐱𝐢

∑ 𝐟𝐢
 

   = 
𝟏.𝟔𝟖𝟓

𝟑𝟎
 

   = 56,17 

Langkah ketiga: mencari standard deviasi dan batas atas nyata 

S = √
𝒏 (𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐)−(𝒇𝒊𝒙𝒊)𝟐 

𝒏(𝒏−𝟏)
 

   = √
𝟑𝟎 (470.333,5)− (𝟏.𝟔𝟖𝟓)𝟐 

𝟑𝟎(𝟐𝟗)
 

   = √
𝟏𝟒.𝟏𝟏𝟎.𝟎𝟎𝟓−𝟐.𝟖𝟑𝟗.𝟐𝟐𝟓

𝟖𝟕𝟎
 

   = √
𝟏𝟏.𝟐𝟕𝟎.𝟕𝟖𝟎

𝟖𝟕𝟎
 

   = √12.954,92 = 113,82 

Cara menentukan batas atas dan batas bawah nyata didapat : 

1) Memiliki kelas interval 81 – 90  

Batas bawah nyatanya adalah 81 – 0,5 = 80,5 

Batas atas nyatanya adalah 90 + 0,5 = 90,5 

2) Memiliki kelas interval 71 – 80  

Batas bawah nyatanya adalah 71 – 0,5 = 70,5 

Batas atas nyatanya adalah 80 + 0,5 = 80,5 

3) Memiliki kelas interval 61 – 70  

Batas bawah nyatanya adalah 61 – 0,5 = 60,5 

Batas atas nyatanya adalah 70 + 0,5 = 70,5 

4) Memiliki kelas interval 51 – 60  

Batas bawah nyatanya adalah 51 – 0,5 = 50,5 

Batas atas nyatanya adalah 60 + 0,5 = 60,5 

5) Memiliki kelas interval 41 – 50  

Batas bawah nyatanya adalah 41 – 0,5 = 40,5 

Batas atas nyatanya adalah 50 + 0,5 = 50,5 

6) Memiliki kelas interval 31 – 40  

Batas bawah nyatanya adalah 31 – 0,5 = 30,5 
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Batas atas nyatanya adalah 40 + 0,5 = 40,5 

7) Memiliki kelas interval 21 – 30  

Batas bawah nyatanya adalah 21 – 0,5 = 20,5 

Batas atas nyatanya adalah 30 + 0,5 = 30,5 

 

Langkah keempat : mencari angka standard atau Z – score  

Z – score  = 
𝒃𝒂𝒕𝒂𝒔 𝒂𝒕𝒂𝒔 𝒏𝒚𝒂𝒕𝒂− �̅�

𝑺
 

90,5−56,17 

113,82
 = 

34,33

113,82
 = 0,30 

80,5−56,17 

113,82
 = 

24,33

113,82
 = 0,21 

70,5−56,17 

113,82
 = 

14,33

113,82
 = 0,13 

60,5−56,17 

113,82
 = 

4,33

113,82
 = 0,04 

50,5−56,17 

113,82
 = 

−5,67

113,82
 = - 0,01 

40,5−56,17 

113,82
 = 

−15,67

113,82
 = - 0,14 

30,5−56,17 

113,82
 = 

−25,67

113,82
 = - 0,22 

20,5−56,17 

113,82
 = 

−35,67

113,82
 = - 0,31 

 

Langkah kelima : mencari batas luas kelas interval dengan menggunakan tabel luas 

daerah dibawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z (lampiran 9) dan diperoleh 

batas luas kelas interval sebagai berikut : 

Z – score (0,30) = 0,1179 

Z – score (0,21) = 0,0832 

Z – score (0,13) = 0,0517 

Z – score (0,04) = 0,0160 

Z – score (-0,01) = -0,0040 

Z – score (-0,14) = -0,0557 

Z – score (-0,22) = -0,0871 

Z – score (-0,31) = 0,1217 

Dengan batas luas kelas interval, dapat ditentukan luas masing-masing interval 

dengan cara mengurangkan bilangan batas atas dengan bilangan batas bawah dan 

diperoleh kelas interval sebagai berikut: 
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0,1179 – 0,0832      = 0,0347 

0,0832 – 0,0517      = 0,0315 

0,0517 – 0,0160      = 0,0357 

0,0160 – (-0,0040)  = 0,0200 

-0,0040 – (-0,0557) = 0,0537 

-0,0557 – (-0,0871) = 0,0314  

-0,0871 – (-0,1217) = 0,0346 

 

Dengan luas kelas interval, kita dapat menghitung frekuensi harapan (fh) dengan 

mengalikan luas kelas interval dengan 100 

0,0347 x 100 = 3,47 

0,0315 x 100 = 3,15 

0,0357 x 100 = 3,57 

0,0200 x 100 = 2,00 

0,0537 x 100 = 5,37 

0,0314 x 100 = 3,14 

0,0346 x 100 = 3,46 

Selanjutnya angka standar (z-score), batas luas kelas interval, luas kelas interval 

dan frekuensi harapan (fh) didistribusikan kedalam table bantu analisis Chi-kuadrat 

(X2) berikut untuk mendapatkan nilai X2
hitung dari kelas eksperimen. 

F Fh f – fh  (f – fh)2 (f –  fh)2

𝑓ℎ
 

3 3,47 -0,47  0,2209 0,0636 

5 3,15 1,85 3,4225 1,0865 

5 3,57 1,43 2,0449 0,5728 

5 2,00 3,00 9,00 4.5000 

5 5,37 -0,37 0,1369 0,0255 

4 3,14 0,86 0,7396 0,2355 

3 3,46 -0,46 0,2116 0,0612 

    ∑ = 6,5451 
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Lampiran 10 

UJI HOMOGENITAS 

Sesuai data yang ada pada tabel distribusi nilai kemampuan siswa untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, maka varians dari kedua kelas tersebut dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

S2 = 
𝒏 (𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐)−(𝒇𝒊𝒙𝒊)𝟐

𝑛(𝑛−1)
 

1. Varians kelas eksperimen 

S2 = 
𝒏 (𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐)−(𝒇𝒊𝒙𝒊)𝟐

𝑛(𝑛−1)
 

     = 
𝟑𝟎(𝟔𝟕𝟑.𝟔𝟑𝟒)−(𝟐.𝟎𝟐𝟓)𝟐

30(30−1)
 

     = 
𝟐𝟎.𝟐𝟎𝟗.𝟎𝟐𝟎−𝟒.𝟏𝟎𝟎.𝟔𝟐𝟓

30(29)
 

     = 
𝟏𝟔.𝟏𝟎𝟖.𝟑𝟗𝟓

870
 

     = 18.515,39 

2. Varians kelas kontrol  

S2 = 
𝒏 (𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐)−(𝒇𝒊𝒙𝒊)𝟐

𝑛(𝑛−1)
 

     = 
𝟑𝟎(𝟒𝟕𝟎.𝟑𝟑𝟑,𝟓)−(𝟏,𝟔𝟖𝟓)𝟐

30(30−1)
 

     = 
𝟏𝟒.𝟏𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟓−𝟐.𝟖𝟑𝟗.𝟐𝟐𝟓

30(29)
 

     = 
𝟏𝟏.𝟐𝟔𝟎.𝟕𝟖𝟎

870
 

     = 12.943,42 

Selanjutnya nilai F dapat dihitung dengan rumus : 

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

   = 
18.515,39

12.943,42
 

   = 1,43 

df1 (N1) = k – 1  

             = 2 – 1 = 1 

df2 (N2)  = n – k  
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              = 30 – 1 = 29 

dengan taraf signifikan (α) = 5%, maka sesuai tabel nilai kritis distribusi F dapat 

diperoleh nilai 

Ftabel = Fα (N1 , N2)             

        = F0,05 (1 , 21)   

        = 4,18 

Karen Fhitung < Ftabel atau 1,43 < 4,18 pada taraf signifikan α = 5 % maka varians dapat 

dikatakan homogen.           
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Lampiran 11 

Uji – t  

Nomor  

Urut  

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Skor (X) X - �̅� (X - �̅�)2 Skor (Y) Y - �̅� (Y - �̅�)2 

1 9 2,1 4,41 8 2,3 5,29 

2 5 -1,9 3,61 7  1,3 1,69 

3 5,5 -1,4 1,96 5 -0,7 0,49 

4 9,5 2,6 6,76 5,5 -0,2 0,04 

5 5 -1,9 3,61 4 -1,7 2,89 

6 6,5 -0,4 0,16 4 -1,7 2,89 

7 10 3,1 9,61 8,5 2,8 7,84 

8 5,5 -1,4 1,96 5 -0,7 0,49 

9 4,5 -2,4 5,76 3 -2,7 7,29 

10 6 -0,9 0,81 5 -0,7 0,49 

11 6 -0,9 0,81 3 -2,7 7,29 

12 7,5 0,6 0,36 7,5 1,8 3.24 

13 9 2,1 4,41 6,5 0,8 0,64 

14 10 3,1 9,61 3,5 -2,2 4,84 

15 4 -2,9 8,41 4 -1,7 2,89 

16 8 1,1 1,21 6 0,3 0,09 

17 7 0,1 0,01 6 0,3 0,09 

18 4,5 -2,4 5,76 5 -0,7 0,49 

19 9 2,1 4,41 3 -2,7 7,29 

20 5,5 -1,4 1,96 5,5 -0,2 0,04 

21 8 1,1 1,21 6,5 0,8 0,64 

22 8,5 1,6 2,56 7,5 1,8 3,24 

23 8,5 1,6 2,56 8 2,3 5,29 

24 7 0,1 0,01 7,5 1,8 3,24 

25 4 -2,9 8,41 4 -1,7 2,89 

26 6,5 -0,4 0,16 8,5 2,8 7,84 

27 7,5 0,6 0,36 4,5 -1,2 1,44 

28 8 1,1 1,21 7 1,3 1,69 

29 9,5 2,6 6,76 6,5 0,8 0,64 

30 5 -1,9 3,61 5,5 -0,2 0,04 

Jumlah 209,5   171,5   
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1. Nilai rata-rata, simpangan baku dan varians dari kelas eksperimen 

�̅�  = 
209,5

30
 = 6,9 

S1   = √
1

𝑛
∑(𝑥 − �̅�)

2
 

       = √
1

30
 (102,4) 

       = √3,4 

       = 1,8 

𝑆1
2 = (1,8)2 

       = 3,2 

2. Nilai rata-rata, simpangan baku dan varians dari kelas eksperimen 

�̅�  = 
176

30
 = 5,9 

S2   = √
1

𝑛
∑(𝑦 − �̅�)

2
 

       = √
1

30
 (88,6) 

       = √2,8 

       = 1,7 

𝑆2
2 = (1,7)2 

       = 2,9 

Selanjutnya untuk menentukan korelasi antara kedua sampel (r) dapat digunakan rumus 

sebagai berikut: 

rXY = 
𝑵 Ʃ𝒙𝒚−(Ʃ𝒙)(Ʃ𝒚)

√[𝐍(Ʃ𝒙𝟐) – (Ʃ𝐱)𝟐 ].[𝐍(Ʃ𝐲𝟐 ) – (Ʃ𝐲)𝟐] 

   

X Y XY X2 Y2 

9 5,5 49,5 81 30,25 

5 6,5 32,5 25 42,25 

5,5 7 38,5 30,25 49 
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9,5 4,5 42,75 90,25 20,25 

5 8,5 42,5 25 72,25 

6,5 4 26 42,25 16 

10 7,5 75 100 56,25 

5,5 8 44 30,25 64 

4,5 7,5 33,75 20,25 56,25 

6 6,5 39 36 42,25 

6 5,5 33 36 30,25 

7,5 3 22,5 56,25 9 

9 5 45 81 25 

10 6 60 100 36 

4 6 24 16 36 

8 4 32 64 16 

7 3,5 24,5 49 12,25 

4,5 6,5 29,25 20,25 42,25 

9 7,5 67,5 81 56,25 

5,5 3 16,5 30,25 9 

8 5 40 64 25 

8,5 3 25,5 72,25 9 

8,5 5 42,5 72,25 25 

7 8,5 59,5 49 72,25 

4 4 16 16 16 

6,5 4 26 42,25 16 

7,5 5,5 41,25 56,25 30,25 

8 5 40 64 25 

9,5 7 66,5 90,25 49 

5 8 40 25 64 

∑X = 209,5 ∑Y = 171,5 ∑XY = 1213,5 ∑X2 = 1565,25 ∑Y2 = 1121 

rXY = 
𝑵 Ʃ𝒙𝒚−(Ʃ𝒙)(Ʃ𝒚)

√[𝐍(Ʃ𝒙𝟐) – (Ʃ𝐱)𝟐 ].[𝐍(Ʃ𝐲𝟐 ) – (Ʃ𝐲)𝟐] 

   

      = 
 30 (1.213,5)−(209,5)(176)

√[30(1.565,25) – (209,5)2 ].[30(1.121 ) – (176)2] 
   

      = 
 (36.405)−(36.872)

√[(46.957,5) – (43.890,25) ].[(33.630 ) –(30.976)] 
   

      = 
−467

√(3.067,25).(2.654) 
   

      = 
−467

√8.140.481,5 
   

      = 
−467

2.853,15 
   



76 
 

 
 

      = - 0,16 

Dan sesuai tabel r produk moment untuk koefisien korelasi r = - 0,16 kedua sampel, 

maka dengan N = 60, pada taraf signifikan 5% = 0,254 dapat dikatakan bahwa korelasi dari 

kedua sampel ini rendah dan harga kerelasinya kurang signifikan. Selanjutnya dengan nilai 

rata-rata, simpangan baku, varians dan r dari rata-rata uji-t dapat dihitung sebagai berikut:   

t = 
�̅�−�̅�

√
𝑠1

2

𝑛1
+ 

𝑠2
2

𝑛2
−2𝑟 (

𝑠1

√𝑛1
)(

𝑠2

√𝑛2
)

 

   = 
6,9−5,9

√
3,2

30
+ 

2,9

30
−2(−0,16) (

1,8

√30
)(

1,7

√30
)
 

  = 
1

√0,107 + 0,097−(−0,32) (0,33)(0,31)
 

  = 
1

√0,204 −(−0,033)
 

  = 
1

√0,237
 

  = 
1

0,487
 

  = 2,053 

Dengan db = (n1 + n2) – 2 = 58 dan pada taraf signifikan 5% diperoleh ttabel = 2,000 dengan 

demikian nilai thitung > ttabel. 
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Lampiran 13 

Tabel Z – Score  

Daftar luas di bawah lengkungan standar dari O ke Z 

 

Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

0,0 

0,1 

0,2 

0,3 

0,4 

 

0,5 

0,6 

0,7 

0,8 

0,9 

 

1,0 

1,1 

1,2 

1,3 

1,4 

 

1,5 

1,6 

1,7 

1,8 

1,9 

 

2,0 

2,1 

2,2 

2,3 

2,4 

 

2,5 

2,6 

2,7 

2,8 

2,9 

 

3,0 

3,1 

3,2 

3,3 

3,4 

0000 

0398 

0793 

1179 

1554 

 

1915 

2258 

2280 

2881 

3159 

 

3413 

3643 

3849 

4032 

4192 

 

4332 

4452 

4554 

4641 

4713 

 

4772 

4821 

4861 

4893 

4918 

 

4938 

4953 

4965 

4974 

4981 

 

4987 

4990 

4993 

4995 

4997 

0040 

0438 

0832 

1217 

1591 

 

1950 

2291 

2612 

2910 

3186 

 

3438 

3665 

3869 

4049 

4207 

 

4345 

4463 

4564 

4649 

4719 

 

4778 

4826 

4864 

4896 

4920 

 

4940 

4955 

4966 

4975 

4982 

 

4987 

4991 

4993 

4995 

4997 

0080 

0478 

0871 

1258 

1628 

 

1985 

2324 

2642 

2939 

3212 

 

3461 

3686 

3888 

4066 

4222 

 

4357 

4474 

4573 

4656 

4726 

 

4783 

4830 

4868 

4898 

4922 

 

4941 

4956 

4967 

4976 

4982 

 

4987 

4991 

4994 

4995 

4997 

0120 

0517 

0910 

1293 

1664 

 

2010 

2357 

2673 

2967 

3238 

 

3485 

3708 

3907 

4082 

4236 

 

4370 

4484 

4582 

4664 

4732 

 

4788 

4834 

4871 

4901 

4925 

 

4943 

4957 

4968 

4977 

4983 

 

4988 

4991 

4994 

4996 

4997 

0160 

0557 

0948 

1331 

1760 

 

2054 

2398 

2704 

2996 

3264 

 

3508 

3729 

3925 

4099 

4351 

 

4382 

4492 

4591 

4671 

4738 

 

4793 

4838 

4875 

4904 

4927 

 

4945 

4959 

4969 

4977 

4984 

 

4988 

4992 

4994 

4996 

4997 

0199 

0596 

0987 

1368 

1736 

 

2088 

2422 

2734 

3023 

3289 

 

3531 

3749 

3944 

4155 

4265 

 

4394 

4505 

4599 

4678 

4744 

 

4803 

4842 

4878 

4906 

4929 

 

4946 

4960 

4970 

4978 

4984 

 

4988 

4992 

4994 

4996 

4997 

0239 

0636 

1026 

1406 

1772 

 

2123 

2454 

2764 

3025 

3315 

 

3554 

3770 

3962 

4131 

4279 

 

4406 

4515 

4608 

4686 

4750 

 

4808 

4846 

4881 

4909 

4931 

 

4984 

4961 

4971 

4978 

4985 

 

4989 

4992 

4994 

4996 

4997 

0279 

0675 

1064 

1443 

1808 

 

2157 

2486 

2794 

3078 

3340 

 

3577 

3790 

3980 

4147 

4292 

 

4418 

4525 

4616 

4693 

4756 

 

4812 

4850 

4884 

4911 

4932 

 

4949 

4962 

4972 

4979 

4985 

 

4989 

4992 

4995 

4996 

4997 

0310 

0714 

1103 

1480 

1844 

 

2190 

2518 

2823 

3106 

3365 

 

3599 

3810 

3997 

4162 

4306 

 

4429 

4535 

4625 

4699 

4761 

 

4812 

4854 

4887 

4913 

4934 

 

4951 

4963 

4973 

4980 

4986 

 

4990 

4993 

4995 

4996 

4997 

0359 

0754 

1141 

1517 

1879 

 

2224 

2549 

2852 

3133 

3389 

 

3621 

3830 

4015 

4177 

4319 

 

4441 

4545 

4638 

4706 

4761 

 

4817 

4857 

4890 

4916 

4936 

 

4952 

4964 

4974 

4981 

4986 

 

4990 

4993 

4995 

4996 

4997 
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81 
 

 
 

Lampiran 15 

Harga r Produk  Moment 

 

N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf signif 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 

4 

5 

 

6 

7 

8 

9 

10 

 

11 

12 

13 

14 

15 

 

16 

17 

18 

19 

20 

 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

0,997 

0,950 

0,878 

 

0,811 

0,754 

0,707 

0,666 

0,632 

 

0,602 

0,576 

0,553 

0,532 

0,514 

 

0,497 

0,482 

0,468 

0,456 

0,444 

 

0,433 

0,423 

0,413 

0,404 

0,396 

0,388 

0,999 

0,990 

0,959 

 

0,917 

0,874 

0,834 

0,798 

0,765 

 

0,735 

0,708 

0,684 

0,661 

0,641 

 

0,623 

0,606 

0,590 

0,575 

0,561 

 

0,549 

0,537 

0,526 

0,515 

0,505 

0,496 

27 

28 

29 

 

30 

31 

32 

33 

34 

 

35 

36 

37 

38 

39 

 

40 

41 

42 

43 

44 

 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

0,381 

0,374 

0,367 

 

0,361 

0,355 

0,349 

0,344 

0,339 

 

0,334 

0,329 

0,325 

0,320 

0,316 

 

0,312 

0,308 

0,304 

0,301 

0,297 

 

0,294 

0,291 

0,288 

0,248 

0,281 

0,279 

0,487 

0,478 

0,470 

 

0,463 

0,456 

0,449 

0,442 

0,436 

 

0,430 

0,242 

0,418 

0,413 

0,408 

 

0,403 

0,398 

0,393 

0,389 

0,384 

 

0,380 

0,376 

0,372 

0,368 

0,364 

0,361 

55 

60 

65 

 

70 

75 

80 

85 

90 

 

95 

100 

125 

150 

175 

 

200 

300 

400 

500 

600 

 

700 

800 

900 

1000 

0,266 

0,254 

0,244 

 

0,235 

0,227 

0.220 

0,213 

0,207 

 

0,202 

0,195 

0,176 

0,159 

0,148 

 

0,138 

0,113 

0,098 

0,088 

0,080 

 

0,074 

0,070 

0,065 

0,062 

0,345 

0,330 

0,317 

 

0,306 

0,296 

0,286 

0,278 

0,270 

 

0,263 

0,256 

0,230 

0,210 

0,194 

 

0,181 

0,148 

0,128 

0,115 

0,105 

 

0,097 

0.091 

0,086 

0,081 
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Lampiran 16 

Nilai Kritis Distribusi-t 

α untuk uji dua fihak (two tail test) 

 

 0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 

α untuk uij satu fihak (one tail test) 

 

Dk 0,25 0,10 0,005 0,025 0,01 0,05 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

40 

60 

120 

∞ 

1,000 

0,816 

0,765 

0,741 

0,727 

0,718 

0,711 

0,706 

0,703 

0,700 

0,697 

0,695 

0,692 

0,691 

0,690 

0,689 

0,638 

0,688 

0,687 

0,687 

0,686 

0,686 

0,685 

0,685 

0,684 

0,684 

0,684 

0,683 

0,683 

0,683 

0,681 

0,679 

0,677 

0,674 

3,078 

1,886 

1,638 

1,533 

1,486 

1,440 

1,415 

1,397 

1,383 

1,372 

1,383 

1,356 

1,350 

1,345 

1,341 

1,337 

1,333 

1,330 

1,328 

1,325 

1,323 

1,321 

1,319 

1,318 

1,316 

1,315 

1,314 

1,313 

1,311 

1,310 

1,303 

1,296 

1,289 

1,282 

6,314 

2,920 

2,353 

2,132 

2,015 

1,943 

1,895 

1,860 

1,833 

1,812 

1,796 

1,782 

1,771 

1,761 

1,753 

1,746 

1,740 

1,743 

1,729 

1,725 

1,721 

1,717 

1,714 

1,711 

1,708 

1,706 

1,703 

0,701 

1,699 

1,697 

1,684 

1,671 

1,658 

1,645 

12,706 

4,303 

3,182 

2,776 

2,571 

2,447 

2,365 

2.306 

2,262 

2,228 

2.201 

2,178 

2,160 

2,145 

2,132 

2,120 

2,110 

2,101 

2,093 

2,086 

2,080 

2,074 

2,069 

2,064 

2,060 

2,056 

2,052 

2,048 

2,045 

2,042 

2,021 

2,000 

1,980 

1,960 

31,821 

6,965 

4,541 

3.747 

3,365 

3,143 

2,998 

2,896 

2,821 

2,764 

2,178 

2,681 

2,650 

2,624 

2,623 

2,583 

2,567 

2,552 

2,539 

2,528 

2,518 

2,508 

2,500 

2,492 

2,485 

2,479 

2,473 

2,467 

2,462 

2,457 

2,423 

2,390 

2,358 

2,326 

63,657 

9,925 

5,841 

4.604 

4,032 

3,707 

3,499 

3,355 

3,250 

3,165 

3,106 

3,055 

3,012 

2,977 

2,947 

2,921 

2,898 

2,878 

2,851 

2,845 

2,831 

2,819 

2,807 

2,797 

2,787 

2,779 

2,771 

2,763 

2,756 

2,750 

2,704 

2,660 

2,617 

2,576 
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Lampiran 17 

Harga Chi – Kuadrat 

 

d.b 

Interval Kepercayaan 

100% 95% 90% 75% 50% 25% 10% 5% 1% 

1 

2 

3 

4 

5 

 

6 

7 

8 

9 

10 

 

11 

12 

13 

14 

15 

 

16 

17 

18 

19 

20 

 

21 

22 

23 

24 

25 

 

26 

27 

28 

29 

30 

40 

50 

60 

80 

90 

100 

6,63 

9,21 

11,3 

13,3 

15,1 

 

16,8 

18,5 

20,1 

21,7 

23,2 

 

24,7 

26,2 

27,7 

29,1 

30,6 

 

32,0 

33,4 

34,8 

36,2 

37,6 

 

38,9 

40,3 

41,6 

43,0 

44,3 

 

45,6 

47,0 

48,3 

49,6 

50,9 

53,7 

88,4 

100,4 

112,3 

124,1 

135,8 

3,84 

5,99 

7,81 

9,449 

11,1 

 

12,6 

14,1 

15,5 

16,9 

18,3 

 

19,7 

21,0 

22,4 

23,7 

25,0 

 

26,3 

27,6 

28,9 

30,1 

31,4 

 

32,7 

33,9 

35,2 

35,4 

37,7 

 

38,9 

40,1 

41,3 

42,6 

43,8 

55,8 

67,5 

90,5 

101,9 

113,1 

124,3 

2,71 

4,61 

8,25 

7,78 

9,24 

 

10,6 

12,0 

13,4 

14,7 

16,0 

 

17,3 

18,5 

19,8 

21,1 

22,3 

 

23,5 

24,8 

26,0 

27,2 

28,4 

 

29,6 

30,8 

32,0 

33,2 

34,4 

 

35,6 

36,7 

37,9 

39,1 

40,3 

51,8 

63,2 

85,5 

96,6 

107,6 

118,5 

1,32 

2,77 

4,11 

5,39 

6,63 

 

7,84 

9,04 

10,2 

11,4 

12,5 

 

13,7 

14,8 

16,0 

17,3 

18,3 

 

19,4 

20,5 

21,7 

22,7 

23,8 

 

24,9 

26,0 

27,1 

28,2 

29,3 

 

30,4 

31,5 

32,6 

33,7 

34,8 

45,6 

56,3 

77,6 

88,1 

98,6 

109,4 

0,455 
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DOKUMENTASI 

 

Papan nama sekolah 

  

Peneliti Sedang Menjelaskan Materi 
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Siswa Sedang Berdiskusi 



86 
 

 
 

    

 

Siswa Sedang Menyelesaikan Post Test 
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